ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hadis-hadis tentang filantropi dengan menitikberatkan pada
integrasi dimensi spiritual dan sosial serta relevansinya bagi masyarakat Islam
kontemporer. Permasalahan penelitian berangkat dari kecenderungan praktik
filantropi modern yang lebih menonjolkan aspek material, sementara nilai spiritual
seperti keikhlasan, ketakwaan, solidaritas, dan orientasi memperoleh rida Allah
belum selalu mendapat perhatian yang seimbang. Penelitian ini bertujuan
menganalisis konsep filantropi dalam hadis Nabi, mengidentifikasi dimensi
spiritual dan sosial yang terkandung di dalamnya, serta menjelaskan relevansinya
dalam menghadapi berbagai persoalan sosial kontemporer. Penelitian
menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan pendekatan
tematik (mawdi 7), hermeneutik, dan sosio-historis. Data primer berupa hadis-hadis
yang bersumber dari kitab-kitab hadis mu ‘tabar, terutama Kutub al-Sittah,
sedangkan data sekunder meliputi kitab syarah, literatur ilmu hadis, serta kajian
tentang filantropi Islam. Analisis dilakukan melalui inventarisasi hadis, takhrij,
verifikasi sanad dan matan, klasifikasi tematik, serta interpretasi terhadap makna
dan relevansi kontemporernya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filantropi
dalam hadis memiliki cakupan yang luas dan tidak terbatas pada pemberian harta,
tetapi mencakup bantuan sosial, pelayanan kemanusiaan, wakaf, pembangunan
fasilitas publik, penyebaran ilmu, perlindungan terhadap kelompok rentan, serta
berbagai bentuk kebaikan nonmaterial. Dimensi spiritual filantropi tercermin dalam
nilai keikhlasan, syukur, ketakwaan, pengharapan pahala, dan kedekatan kepada
Allah, sedangkan dimensi sosial tercermin dalam solidaritas, keadilan,
pemberdayaan, perlindungan martabat manusia, dan keberlanjutan manfaat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis-hadis filantropi menawarkan paradigma
integratif yang menghubungkan kesalehan individual dengan transformasi sosial
sehingga relevan sebagai dasar pengembangan filantropi Islam yang inklusif,
profesional, dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

This study examines hadiths on philanthropy by emphasizing the integration of
spiritual and social dimensions and their relevance to contemporary Muslim
society. The research is motivated by the tendency of modern philanthropic
practices to emphasize material assistance while spiritual values such as sincerity,
piety, solidarity, and the pursuit of divine pleasure are not always given equal
attention. This study aims to analyze the concept of philantiropy in the Prophet’s
hadiths, identify its spiritual and social dimensions, and explain its relevance to
contemporary social challenges. The research employs a qualitative library-based
method using thematic (mawdi ‘1), hermeneutical, and socio-historical approaches.
Primary data consist of hadiths drawn from authoritative hadith collections,
particularly the Kutub al-Sittah, while secondary data include hadith
commentaries, works on hadith sciences, and studies of Islamic philanthropy. The
analysis is conducted through hadith inventory, takhrij, verification of chains of
transmission and texts, thematic classification, and interpretation of their meanings
and contemporary relevance. The findings demonstrate that philanthropy in the
hadith tradition encompasses a broad range of practices and is not limited to
material giving. It includes social assistance, humanitarian services, wagf, the
development of public facilities, dissemination of knowledge, protection of
vulnerable groups, and various forms of non-material charity. Its spiritual
dimension is reflected in sincerity, gratitude, piety, expectation of divine reward,
and closeness to God, while its social dimension is manifested in solidarity, justice,
empowerment, protection of human dignity, and sustainable benefit. The study
concludes that philanthropic hadiths offer an integrative paradigm connecting
individual piety with social transformation, making them relevant as a foundation

for developing inclusive, professional, and sustainable Islamic philanthropy.
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